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Abstract 

Beginning writing skills become an essential fundamental skill in the process of learning to write at a 

more advanced level. This is an important capital for anyone who wants to optimize the development 

of their ability to write. Lack of enthusiasm and motivation from both teachers and students is often the 

main obstacle in the process of learning to write. In this study, a mixed method or mix method was 

used. This research was conducted in class II with a total of 18 students. The results showed an 

increase in students' initial writing skills from the results of the pre-test and post-test, with an average 

of 71.59% which was in the high category. The obstacle faced by students is a lack of confidence in 

expressing opinions, but this can be overcome by providing question and answer as a form of exercise 

that encourages thinking skills, memory, courage, answering skills, and expression of opinions. 

Teachers face obstacles in applying the synthetic analytic structural method with word card media 

because it requires time and creativity in making it. However, teacher response to this method was 

overall positive. The solution is to make word card learning media that is simple, fast, and can be 

accessed through online references to make it easier to use in learning to write beginning for class II 

students. 

 

Keyword : Beginning writing skills, Synthetic Analytical Structural, Class II students. 

 

Abstrak  

Keterampilan menulis permulaan menjadi suatu keahlian mendasar yang esensial dalam proses belajar 

menulis pada tingkat yang lebih lanjut. Hal ini menjadi modal penting bagi siapa pun yang ingin 

mengoptimalkan perkembangan kemampuannya dalam menulis. Kurangnya semangat dan motivasi 

baik dari guru maupun siswa sering menjadi hambatan utama dalam proses pembelajaran menulis.  

Dalam penelitian ini, digunakan metode campuran atau mix method. Penelitian ini dilakukan di kelas II 

dengan jumlah siswa 18 orang dengan hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan menulis 

permulaan siswa dari hasil pre-tes dan postes, dengan rata-rata 71.59% yang masuk dalam kategori 

tinggi. Kendala yang dihadapi siswa adalah kurangnya kepercayaan diri dalam mengemukakan 

pendapat, namun dapat diatasi dengan memberikan tanya jawab sebagai bentuk latihan yang 

mendorong kemampuan berpikir, ingatan, keberanian, keterampilan menjawab, dan ekspresi pendapat. 

Guru menghadapi kendala dalam penerapan metode struktural analitik sintetik dengan media kartu kata 

karena membutuhkan waktu dan kreativitas dalam pembuatannya. Namun, respon guru terhadap 

metode ini secara keseluruhan positif. Solusinya adalah membuat media pembelajaran kartu kata yang 

sederhana, cepat, dan dapat diakses melalui referensi online untuk mempermudah penggunaannya 

dalam pembelajaran menulis permulaan siswa kelas II. 

 

Kata Kunci: Keterampilan menulis permulaan, Struktural Analitik Sintetik, Siswa kelas II. 

   

 

1. Pendahuluan  

Dunia pendidikan berkembang pesat saat ini, hal ini berdampak pada pendidikan di sekolah dasar 

secara umum serta pembelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat 

komunikasi baik itu komunikasi lisan maupun tulisan keduanya dianggap sebagai alat komunikasi, 

kemampuan berkomunikasi dapat dikuasai oleh seseorang yang memiliki kemampuan linguistik 

(Ningsih, Retno, 2019). Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dimulai dari Kelas I hingga 

Kelas VI (Khair, 2018). Menulis permulaan merupakan kemampuan dasar yang diperlukan untuk 
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Gambar 1. Explanatory Sequential Design 

belajar menulis pada tingkat yang lebih tinggi dan merupakan aset utama setiap orang yang ingin 

memaksimalkan pengembangan kemampuannya (Suastika, 2019). 

 

Masalah yang sering ditemui dalam proses pembelajaran menulis adalah kurangnya antusiasme baik 

dari pendidik maupun peserta didik. Selain itu, yang selalu menjadi penyebab adalah variasi dalam 

metode pembelajaran yang kurang tepat sehingga membuat siswa gagal dalam mengembangkan 

keterampilan menulis (Karim, 2014). Kendala yang dihadapi siswa yaitu berupa faktor intrinsik 

maupun ekstrinsik. Faktor intrinsik berupa kemampuan motorik siswa yang masih lemah dan motivasi 

belajar yang rendah sedangkan faktor ekstrinsik yaitu kurangnya perhatian dari orangtua, suasana 

rumah dan lingkungan siswa yang kurang mendukung, maka dalam hal ini diperlukan metode 

pembelajaran siswa yang dianggap berhasil dan mampu memotivasi siswa. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, dibutuhkan pendekatan yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan menulis bagi siswa kelas II. Salah satu pendekatan yang cocok untuk meningkatkan 

keterampilan menulis awal siswa adalah menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). 

Jika pengajaran disertai dengan media pembelajaran, maka siswa akan menunjukkan semangat yang 

lebih tinggi dalam mengikuti pelajaran, terdorong secara lebih efektif untuk belajar menulis, dan 

mengurangi tingkat kebosanan. Penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dalam 

pembelajaran menulis permulaan sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran (Khoridah et al., 

2019). Berdasarkan paparan diatas maka permasalahan yang dikaji yaitu “apakah penerapan metode 

struktural analitik sintetik dengan media kartu kata mampu meningkatkan keterampilan menulis 

permulaan siswa kelas II ? dan apakah kendala yang di hadapi guru dan siswa pada penerapan metode 

struktural analitik sintetik dengan media kartu kata untuk meningkatkan keterampilan menulis 

permulaan siswa kelas II ?”. Adapun tujuan artikel ini untuk memberikan gambaran mengenai 

penerapan metode struktural analitik sintetik dengan media kartu kata mampu meningkatkan 

keterampilan menulis permulaan siswa kelas II dan kendala yang di hadapi guru dan siswa pada 

penerapan metode struktural analitik sintetik dengan media kartu kata untuk meningkatkan 

keterampilan menulis permulaan siswa kelas II. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran atau mix method. Menurut Sugiyono (2017) 

penelitian mix methods adalah pendekatan penelitian yang menggabungkan dua atau lebih jenis 

metode penelitian dalam satu studi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif dan 

mendalam tentang suatu fenomena. Pendekatan ini mengintegrasikan metode kuantitatif dan kualitatif 

dalam rangka menggabungkan kelebihan masing-masing metode dan meminimalkan kelemahannya. 

Menurut Creswell dan Plano Clark (2018) metode penelitian campuran adalah pendekatan penelitian 

yang mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif dalam rangka mendapatkan wawasan yang lebih 

komprehensif dan mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti. Metode penelitian campuran 

juga dapat membantu menghasilkan temuan yang lebih valid dan reliabel, serta dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih relevan dan bermakna.  

 

Desain penelitian yang dipilih adalah Explanatory Sequential Design. Peneliti memilih desain ini 

karena ingin mengumpulkan data secara kuantitatif terlebih dahulu, diikuti dengan penjelasan data 

kualitatif. Skema Explanatory Sequential Design diilustrasikan sebagai berikut:  
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Langkah-langkah penelitian ini adalah pertama penentuan masalah, desain, pengumpulan, dan analisis 

data kuantitatif untuk temuan awal, kedua penentuan pertanyaan, desain, pengumpulan, dan analisis 

data kualitatif untuk menjelaskan dan memperluas temuan kuantitatif, ketiga menggabungkan dan 

menginterpretasi data kuantitatif dan kualitatif dan penyusunan laporan yang mencakup temuan dan 

kesimpulan dari kombinasi kedua jenis data. 

 

Subjek penelitian ini terdiri dari 18 siswa kelas II, terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 9 siswa 

perempuan. Data dikumpulkan menggunakan teknik pretes dan posttes untuk mengukur peningkatan 

hasil belajar, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan n-gain skor. Selain itu, hasil analisis 

didukung oleh interpretasi dari data observasi, angket respon siswa dan angket respon guru. 

  

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar yaitu di kelas II dengan jumlah siswa 18 orang. 

Pada tahap awal peneliti melakukan kegiatan pre-test kepada siswa kelas II dilanjutkan dengan 

pemberian treatment dan di akhir diberikan post-test setelah proses pembelajaran selesai. Pada 

kegiatan pre-test siswa memperoleh hasil sebagai berikut :  

 

 
Gambar 2. Nilai Pre-test 

 

Dilihat dari diagram diperoleh hasil, jumlah siswa yang mendapatkan nilai dalam rentang 50-60 

adalah 6 orang, sementara yang mendapatkan nilai dalam rentang 61-70 adalah 4 orang. Selain itu, 

ada 3 orang siswa yang memperoleh nilai antara 71-80, dan 5 orang siswa yang berhasil mencapai 

nilai antara 81-90. Dengan nilai rata-rata 68 dari jumlah siswa 18 orang. Setelah melaksanakan pretes 

atau tes awal kemudian peneliti melaksanakan treatment yaitu menerapkan metode Struktural Analitik 

Sintetik (SAS) dengan media kartu kata. Setelah itu dilaksanakan tes akhir atau postest dan diperoleh 
hasil sebagai berikut : 

 
Gambar 3. Perolehan Nilai Post-Test 
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Setelah melaksanakn tes akhir atau postest diperoleh hasil ada 5 orang siswa yang berhasil meraih 

nilai antara 71-80, diikuti oleh 3 orang siswa yang mendapatkan nilai dalam rentang 81-90, dan 10 

orang siswa berhasil mencapai nilai antara 91-100. 

 

Tabel 1. Kategori Perolehan N-Gain Score 

 
 

Berdasarkan hasil pre-test dan postest dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan perolehan nilai siswa 

dengan hasil perhitungan menggunakan SPSS 25 sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Perolehan Hasil N-Gain Score 

 
Berdasarkan hasil pengujian n-gain menggunakan SPSS 25, diperoleh nilai rata-rata skor n-gain untuk 

kelas II adalah sebesar 0.72 jika dipersenkan sekitar 71.59% yang termasuk kedalam tinggi untuk 

penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik dengan media kartu kata untuk meningkatkan 

keterampilan menulis permulaan dikelas II. 

 

Angket Respon Siswa 

Penggunaan angket respon siswa bertujuan untuk memahami kendala yang dihadapi selama 

penerapan metode Struktural Analitik Sintetik dengan menggunakan media kartu kata dalam 

meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas II. Penulis angket siswa membuat pertanyaan 
dengan istilah yang dapat dipahami siswa, tidak dicantumkan nama "SAS" dan hanya menggunakan 

tata cara pengajaran, angket respon siswa ini terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Hasil survei 

terhadap siswa menunjukkan siswa sangat senang belajar menulis permulaan dengan memakai media 
kartu kata tidak hanya itu metode SAS dengan memakai media kartu kata memanglah sangat 

disenangi, siswa sangat menyukai pembelajaran menulis permulaan dengan penggunaan media kartu 

kata dan juga memberikan peningkatan pada pembelajaran menulis permulaan, namun siswa masih 

mengalami kendala dalam kepercayaan diri ketika mengungkapkan pendapat. 

 

Angket Respon Guru 

Penggunaan angket respon guru bertujuan untuk memahami hambatan yang dihadapi selama 

penerapan metode Struktural Analitik Sintetik dengan menggunakan media kartu kata dalam 

meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas II, angket ini terdiri dari 10 pernyataan dengan 

kategori positif dan negatif dengan skala likert. Dilihat dari jawaban guru bahwa pada saat penerapan 

dan pembuatan media pembelajaran guru mengalami kesulitan karena membutuhkan waktu yang lama 
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dan harus kreatif, namun selain itu tidak terdapat kendala yang signifikan, karena mayoritas respon 

guru menunjukkan sikap yang positif. 

 

3.2 Diskusi 

Penelitian ini merupakan  penelitian campuran yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis permulaan siswa  kelas II dengan penerapan metode Struktural Analitik Sintetik 

menggunakan media kartu kata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis 

permulaan siswa meningkat dilihat dari hasil pre-tes dan postes dan menghasilkan rata-rata sebesar 

71.59% yang termasuk kedalam kategori tinggi. Kendala yang dihadapi siswa yaitu masih ada siswa 

yang kurang percaya diri pada saat mengemukakan pendapat namun bisa ditangani dengan meberikan 

tanya jawab kepada siswa tersebut karena pemberian tanya jawab dapat mendorong siswa untuk 

berlatih dan membangun kemampuan berpikir yang kuat, termasuk ingatan, serta keberanian, 

keterampilan menjawab, dan kemampuan untuk menyuarakan pendapat (Widyaningrum & Hasanah, 

2021). Kendala yang dihadapi guru yaitu pada saat penerapan dan pembuatan media pembelajaran 

karena membutuhkan waktu yang lama dan harus kreatif. Namun selain itu tidak ada kendala yang 

serius pada saat pembelajaran, karena rata-rata respon guru positif. Solusi untuk permasalahan 

tersebut yaitu membuat media pembelajaran kartu kata yang sederhana dan tidak memakan waktu 

lama, sehingga dapat digunakan berulang-ulang dan  untuk referensi dapat dicari di internet. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Penerapan Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) Dengan 

Media Kartu Kata Pada Siswa Kelas II di SD Negeri Cintanagara Kabupaten Cianjur diperoleh 

kesimpulan bahwa penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik dengan media kartu kata telah 

diimplementasikan dengan baik dan dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa kelas 

II hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan postest terdapat peningkatan sebesar 71,59 % , sehingga 

metode struktural analitik sintetik dapat dijadikan alternatif metode yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis permulaan pada siswa kelas rendah. Kesulitan yang dihadapi 

siswa yaitu masih ada siswa yang masih ragu-ragu dan kurang percaya diri untuk mengemukakan 

pendapat, namun solusinya adalah memberikan tanya jawab kepada siswa yang merasa kurang 

percaya diri tersebut agar dapat melatih kemampuan berpikir dan keterampilan menjawab sehingga 

siswa tidak merasa ragu dan merasa percaya diri untuk mengemukakan pendapat. Sedangkan 

kesulitan yang dihadapi guru pada penerapan metode struktural analitik sintetik dengan media kartu 

kata ini yaitu pembuatan media yang dirasa memakan waktu lama dan harus kreatif, namun solusinya 

adalah guru mencari referensi dari internet agar media pembelajaran menjadi mudah dan sederhana 

sehingga tidak memakan waktu yang lama.  
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